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Abstrak
 

Penulisan tesis ini dilandasi dengan rasa ketertarikan penulis terhadap permasalahan perempuan di Indonesia

yang selama ini termarjinalkan dalam ruang publik. Pemilu 2004 dianggap sebagai suatu titik tolak dalam

upaya merubah kondisi perempuan ke arah yang lebih baik apalagi dengan dimasukkannya sistem kuota

untuk keterwakilan perempuan di DPR. Oleh karena itu, permasalahan utama dalam penelitian tesis ini

adalah untuk melihat bagaimana pelaksanaan sistem kuota 30% terhadap perempuan di DPR pada pemilu

legislatif 2004 di Indonesia. Selain itu penulis juga melihat faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi

hasil pelaksanaan sistem kuota tersebut.

 

Tulisan ini menggunakan teori-teori yang relevan digunakan untuk menganalisis permasalahan yang ada,

seperti Teori Demokrasi Irish Marion Young, Sistem Pemilu yang dikemukakan oleh Arend Lijphart,

Rekruitmen politik oleh Pipa Norris, serta teori-teori lainnya yang berkaitan erat dengan penulisan ini seperti

Sistem Kuota, Representasi Perempuan, Gerakan Perempuan, dan Budaya Politik.

 

Dengan menggunakan studi pustaka dan metode kualitatif serta analisa deskriptif, penulis menemukan

bahwa pelaksanaan sistem kuota di Indonesia menuai hasil tidak seperti yang diharapkan. Faktor tidak

adanya political will dari pemerintah, kurangnya komitmen partai politik terhadap isu kuota, masih kuatnya

budaya patriarki di Indonesia serta gerakan perempuan yang tidak terkoordinasi dengan baik dalam

mengedepankan isu kuota menjadi penyebab utama mengapa sistem kuota 30% tidak terpenuhi di DPR pada

Pemilu 2004 kali ini dan teori-teori yang berperspektif gender ini seperti Iris Marion Young, Pippa Norris,

Anne Philips, Sonia Alvarez, dan Guida West dan Blumberg relevan dalam menjawab permasalahan tentang

pelaksanaan kuota perempuan di Indonesia, meskipun Arend Lijphart sendiri tidak memberikan alternatif

varian sistem pemilu lain yang mendukung upaya pemenuhan kuota ini.

<hr>

The process of writing this thesis based on interest about women's problems in Indonesia which often

delimited in public area. The legislative election in 2004 was deemed as a point to change women's

condition for better life moreover with quota system inside for women representation in parliament. So, the

main problem in this thesis is to see and analyze the implementation of 30% quota system for women

representation in parliament at 2004 legislative election in Indonesia. This thesis also discerns about factors

which had influence the output.

 

This thesis used relevant theories to analyze the problem such as theory of democracy by Irish Marion

Young, election system theory which proposed by Arend Lijphart, political recruitment by Pipa Norris, and

others which interrelated between such as theory of quota system, women representation, women's

movement, and political culture.
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By using literature study, qualitative method, and descriptive analyzed, I found that the implementation of

30% quota system reaps unexpected output like what we actually wanted. So many factors play a role such

there is no political will from Indonesian government like wish less commitment from almost all political

party to make this system succeed. Patriarchal culture which mixed up with bias religion interpretation made

men in super ordinate so the uncoordinated women's movement is the causal factors why the

implementation quota system unfulfilled in parliament. The important thing is many theories which has

gender perspectives are relevant to analyze and to answer the question of the problem nevertheless Lijphart

does not add more alternative variant of election system to gain women representation in parliament.


